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ABSTRACT

In this study, it has a goal to show whether Liquidity, Profitability, and Operational Efficiency
have an influence on Firm Value in Banking. To prove the inconsistency of previous research results
regarding several independent variables used. This study used 10 banking samples at Buku4 banks
through a purposive sampling method. Secondary data will be used for research, where this data is
taken from the annual reports of banks listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Data processing
in this study uses the EViews ver. 9. The results of this study show that liquidity has a negative effect
on firm value. While profitability and operating efficiency have a positive effect on firm value. These
findings provide answers regarding the importance of banking in maintaining its level of profitability.
In addition, banks must also maintain efficiency so that the funds used can be maintained so that the
company can be sure to have very good value. Meanwhile, banks may not have too much idle capital,
it can cause a decrease in the value of the Company.

Keywords: Liquidity; Profitability; Operating Efficiency; The value of the company
ABSTRAK

Dalam penelitian ini mempunyai suatu tujuan dalam memperlihatkan apakah Likuiditas,
Profitabilitas, dan Efisiensi Operasi mempunyai pengaruh untuk Nilai Perusahaan Pada Perbankan.
Untuk membuktikan inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya mengenai beberapa variable
independent yang digunakan. Penelitian ini menggunakan 10 sampel perbankan pada bank buku4
melalui metode pada purposive sampling. Data sekunder akan dipergunakan untuk penelitian dalam hal
ini dimana data ini diambil melalui data laporan tahunan perbankan telah terdaftar di BEI.
Pengolahannya terhadap data pada penelitian menggunakan program EViews ver. 9. Pada hasil
penelitian ini memperlihatkan, likuiditas mempunyai pengaruh negative terhadap nilai perusahaan.
Sedangkan profitabilitas dan efisiensi operasi mempunyai pengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Temuan ini memberikan jawaban mengenai pentingnya perbankan dalam mempertahankan tingkat
profitabilitasnya. Selain itu, perbankan juga harus menjaga efisiensinya agar dana yang digunakan
dapat terjaga sehingga perusahaan bisa dipastikan memiliki nilai yang sangat baik. Sementara itu, bank
tidak boleh memiliki modal yang menganggur terlalu banyak itu bisa menimbulkan penurunan terhadap
nilai Perusahaan
Kata Kunci: Likuiditas; Profitabilitas; Efisiensi Operasi; Nilai Perusahaan.
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PENDAHULUAN

Dalam perekonomian dunia ini sudah
berkembang sangat pesat, perusahaan harus
semakin meningkatkan dalam urusan
teknologi mengikuti seiringnya
perkembangana zaman. Perusahaan perlu
menggunakan atau mengeluarkan segala
sumber daya yang dimiliki supaya mampu
mencapai tujuan dalam suatu perusahaan
tersebut. Karena setiap perusahaan perlu
konsisten  dalam  mengelola  serta
meningkatkan kinerja perusahaan agar bisa
bersaing. Dalam teori suatu perusahaan,
tujuan bila ingin dicapai suatu perusahaan
yaitu untuk mengembangkan nilai dalam
perusahaan yang berarti bahwa
mengembangkan  kesejahteraan  para
pemegang andil merupakan salah satu
tujuan suatu perusahaan. Apabila tingginya
suatu nilai dalam Perusahaan, itu akan
menjadikan kesejahteraan terhadap para
pemiliknya. Perusahaan yang didirikan
mempunyai tujuan yang harus
dicapai,Perusahaan ini merupakan entitas
yang mempunyai tujuan waktu pendek serta
waktu yang panjang. Jika tujuan pendek ini
suatu entitas memdapatkan keuntungan
dengan maksimal. Lalu didalam jangka
yang panjang suatu perusahaan mempunyai
tujuan  mengembangkan nilai dalam
perusahaan yang menilai harga saham
perusahaan itu.

Menurut Kusuma dan Suhadak (2012)
perusahaan menerapkan suatu prinsip
dalam  perekonomian  menuju  laba
maksimal, namun bisa untuk
mengembangkan  suatu  nilai  dalam
perusahaan serta kesejahteraaan pemilik.
Maka dari itu, perusahaan perlu
memikirkan agar mendapatkan rencana
yang matang untuk mencapai hal yang

sudah ditetapkan. Suatu perusahaan
bertujuan untuk mengembangkan
kesejahteraaan sipemilik dengan

mengembangkan saham perusahaan.
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Sedangkan menurut Gultom dan
Agustina (2013) perusahaan yang telah
menuju go public serta telah berada pada
Bursa Efek Indonesia agar menghasilkan
suatu keuntungan supaya dapat
meningkatkan keamanan pemilik saham
dengan cara meningkatkan nilai dalam
perusahaan untuk dapat memperlihatkan
perusahaan.  Andaikan  nilai  dalam
perusahaan meningkat dengan sangat baik
berarti perusahaan itu akan terlihat bernilai
dimata calon investor. Menurut Arif (2015)
Surat berharga merupakan nilai aset yang
mampu menggambarkan dalam nilai suatu
perusahaan.

Bursa Efek Indonesia yaitu pasar
modal berada di negara Indonesia. BEI hal
alternatif yang dapat digunakan dalam
penanaman modal. Andaikan perusahaan
membutuhkan dana agar bisa memperluas
dalam hal bisnisnya. Dalam hal ini akan
menjadikan  perusahaan  untuk  bisa
bergabung atau masuk ke dalam bursa efek
(go public) dan melakukan transaksi
penjualan suatu saham agar dapat
mendapatkan dana dari investor. Tingginya
suatu nilai dalam perusahaan maka makmur
pula para pemiliknya. Untuk perusahaan
apabila menjual saham kepada go public,
maka dalam hal ini transaksi yang
diperjualbelikan adalah harga saham, hal ini
didasarkan dalam suatu pemikiran bahwa
untuk meningkatkan saham sangat identik
dengan peningkatan suatu nilai perusahaan.

Di negara Indonesia indeks dalam
pasar modal bisa menjadi acuan bagi para
penanam modal adalah Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG). Ini merupakan
hal dimana menjadikan tumpuan dalam
IHSG yaitu pada perbankan. Dimana IHSG
pada perbankan ini menyandang peran
untuk perekonomian dalam memberikan
suatu pendanaan terhadap suatu entitas
dimana entitas tersebut membutuhkan
modal Maryadi dan Susilowati (2020)

Sektor perbankan ini berperan dalam
melakukan aktivitas perekonomian yang
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menggerakkan suatu aktivitas
perekonomian. Perbankan sebagai badan
yang mampu  melaksanakan  suatu
intermediasi dalam modal yang sudah
masuk kepada masyarakat serta
mengharuskan masyarakat memperhatikan
nilai perusahaannya.

Suatu perusahaan perlu mempunyai
likuiditas yang baik. Likuiditas adalah
masalah penting di suatu perusahaan karena
relatif sangat sulit untuk dipecahkan. Rasio
likuiditas ini dipergunakan untuk melihat
seberapa besar kualitas dalam likuiditas
suatu bank. Likuiditas tersebut dapat
menghitung seberapa besarnya perusahaan
di dalam memenuhi suatu kewajiban waktu
pendeknya. Bank harus menangani
likuiditas dalam perusahaan supaya tidak
terjadi  pengurangan terhadap tingkat
keyakinan masyarakat Maryadi dan
Susilowati (2020).

Kasmir (2012) menyatakan jika LDR
digunakan dalam mengukur jumlah kredit
dibandingkan dengan jumlah modal yang
digunakan. Suatu perusahaan memiliki
keuntungan tinggi belum pasti mampu
membayar keuntungan terhadap para
pemegang andil  dikarenakan tidak
mempunyai uang untuk  membayar
keuntungan tersebut. Perusahaan bisa tepat
waktu dalam memenuhi suatu kewajiban itu
merupakan perusahaan berada pada
keadaan efektif serta perusahaan itu
mempunyai asset yang sangat besar
daripada utang lancarnya. Maka dari itu
pihak yang bersangkutan bisa melihat baik
serta buruk di dalam perusahaan ini.

Menurut Gultom dan Agustina (2013)
suatu perusahaan memiliki likuiditas sangat
tinggi memberikan peluang bertumbuhnya
perusahaan. Ketika suatu perusahaan lebih
likuid itu berarti kepercayaan para kreditur
akan tinggi untuk meminjamkan uang,
hingga dapat menaikkan tingkat nilai dalam
perusahaan di pandangan para calon
investor.
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Profitabilitas merupakan hal terpenting
bagi suatu perusahaan. Untuk para
pemimpin perusahaan profitabilitas ini hal
terpenting karena sebagai tolak ukur
keberhasilan  atau  kegagalan  suatu
perusahaan tersebut. Lalu bagi seorang
karyawan jika profitabilitas ini tinggi
pastinya ada peluang agar mampu
meningkatkan kesentosaan.

Rasio untuk profitabilitas ini memakai
Return On Assets (ROA). Terpilihnya
Return  On Assets karena mampu
mengetahui seberapa besar dalam tingkat
pengembalian suatu investasi bahwa hal
tersebut biasanya dilakukan di dalam suatu
perusahaan memakai aktiva yang dipunyai
oleh perusahaan itu.

Menurut Sari (2014) indikator yang
paling penting untuk bisa mempengaruhi
dalam nilai suatu perusahaan salah satunya
dengan cara menilai sejauh apa suatu
perusahaan mampu untuk bisa memberikan
suatu keuntungan untuk investor. Karena
investor bertujuan untuk berinvestasi
terhadap suatu perusahaan yang bisa
memberikan timbal balik keuntungan yang
berupa dividen. ROA yang tinggi
menjadikan  suatu  perusahaan  bisa
menghasilkan keuntungan yang tinggi.
Ukuran  dalam  profitabilitas  suatu
perusahaan bisa terbagi beberapa macam
yaitu ada laba operasi,lalu laba bersih, aset
dan yang terakhir tingkat pengembalian
ekuitas pemilik Chasanah (2018).

Di dalam laporan laba rugi ada 2
elemen yang berpengaruh yaitu pendapatan
operasional dan biaya operasional.
Pendapatan operasional ialah suatu biaya
yang bisa dikeluarkan dalam melakukan
suatu aktivitas operasi, maka apabila biaya
operasional besar serta sedikit maka hanya
sedikit pula pendapatan operasionalnya.
Sehingga perbankan termasuk ke dalam
golongan yang kurang efisien apabila
melakukan asset operasionalnya. Apabila
biaya operasioanl dapat mengurangi suatu
jumlah laba bersih yang dicapai itu
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dikarenakan biaya operasional adalah
faktor pengurang dalam suatu laporan laba
rugi, karena rendahnya BOPO maka akan
baik di dalam biaya operasionalnya.

Menurut Muhamad (2015) BOPO
adalah salah satu rasio efisiensi perbankan,
dengan demikian rasio BOPO yang
semakin kecil artinya bank tidak mampu
menurukan beban operasional dengan
memaksimalkan pendapatan efisiensi. Ini
menjadikan suatu hubungan diantara input
dengan output yang dimana mampu
menghasilkan suatu sumber daya yang bisa
dipakai dalam melakukan aktivitas secara
operasional.

Rasio BOPO ini berguna agar bisa
mengukur keefisiensian dalam perusahaan
untuk mengelola beban yang didapat
terhadap suatu pendapatan perusahaan
dalam satu periode penuh. Ini adalah
perbandingan antara biaya operasionalnya
terhadap pendapatan operasional.

Menurut Lukman (2009) mengatakan
bahwa BOPO dipergunakan dalam
mengukur efisiensi serta kemampuan dalam
bank agar bisa melakukan suatu kegiatan
operasi.

Besarnya BOPO bisa menunjukkan
suatu kinerja dalam keuangan perbankan
bahwa perbankan tersebut kurang baik.
BOPO ini perlu untuk diperhitungkan juga,
karena agar bisa melihat efisiensi dalam
bank untuk mengerjakan kegiatan pada satu
periode penuh Maryadi dan Susilowati
(2020).

Abdillah (2013) membeberkan suatu
definisi tentang nilai perusahaan yaitu
tentang kepercayaan dari masyarakat
terhadap suatu  perusahaan  selama
perusahaan  itu  menjalankan  suatu
operasinya setelah waktu yang cukup lama,
yaitu semenjak berdirinya suatu perusahaan
sampai sekarang perusahaan itu masih
beroperasi.

Hidayat (2017) mengatakan bahwa
persepsi nilai perusahaan untuk investor
kepada perusahaan  dikaitkan bersama
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harga saham. Dimana saham tinggi bisa
menjadikan suatu nilai perusahaan naik.
Nilai perusahaan ini diukur oleh Price to
Book Value. PBV merupakan perbandingan
diantara market price per share (harga
pasar per lembar saham) serta book value
per share (nilai buku per lembar saham).
PBV mempunyai peran penting
dikarenakan sebagai pertimbangan untuk
para investor apabila memilih saham suatu
perusahaan yang natinya akan dibeli.

Berdasarkan penjelasan diatas,
hipotesis yang terjadi sebagai berikut:
H1: Likuiditas mempunyai pengaruh positif

untuk Nilai Perusahaan.
Ha:Profitabilitas mempunyai  pengaruh

positif untuk Nilai Perusahaan.
Ha: Efisiensi Operasi mempunyai pengaruh

negatif untuk Nilai Perusahaan

Ada dua teori dipakai dalam hal ini,
teori keagenan serta teori signaling. Teori
keagenan adalah suatu hubungan yang
terjadi antara pemegang saham dimana
pemegang saham ini berperan menjadi
pemilik suatu perusahaan atau principal
sedangkan manajemen berperan menjadi
seorang agen. Untuk hal tersebut pemegang
saham memberikan sebuah tanggung jawab
untuk manajemen agar mengatur dan
menjalankan suatu perusahaan sehingga
tujuan perusahaan tersebut tercapai. Dalam
praktiknya, diperusahaan selalu terjadi
beberapa konflik biasa disebut konflik
keagenan  karena  pihak  prinsipal
memberikan kontrak serta seorang agen
menerima  kontrak  yang  memiliki
kepentingan bertentangan Perdana (2014).
Keterkaitan antara penelitian ini dengan
teori keagenan adalah manajemen dalam
mengelola bank akan berusaha untuk
memiliki tingkat profitabilitas tinggi serta
efisiensi biaya. Hal tersebut dimaksudkan
untuk memiliki nilai perusahaan yang baik
sehingga ada kepentingan dengan pemilik
perusahaan (perbankan).

Sementara itu teori yang kedua adalah
signaling teori. Signaling theory adalah
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suatu sinyal yang bisa memperlihatkan
kondisi perusahaan terhadap para investor
bertanggung jawab terhadap pengelolaan
didalam suatu perusahaan Linawati dan
Amilin (2015). Perusahaan menghasilkan
untung maupun rugi. Untung serta rugi ini
bisa menjadikan informasi terhadap pasar
modal, karena keuntungan  mampu
menjadikan informasi sangat baik untuk
memberikan hal positif terhadap investor
sehingga dapat membuat investor merasa
tertarik dan begitupun sebaliknya Ratih
(2016). Apabila nilai perusahaan perbankan
tinggi diharapkan mampu menjadikan
sinyal yang baik bagi penanam modal untuk
berinvestasi di perbankan. Diharapkan bisa
membagikan temuan baru serta menjawab
gap penelitian sehingga bisa memperoleh
novelthy (keterbaruan) tentang faktor dalam
menentukan nilai perusahaan  dalam
perbankan  konvensional di  negara
Indonesia,melalui pendekatan teori agency
dan teori signaling.

METODE PENELITIAN

Data sekunder ini akan digunakan
untuk penelitian dalam mencari data-data
yang akan digunakan. Pendekatan
menggunakan  kuantitatif. Penelitian
dilakukan di perbankan yang terdaftar pada
BEI. Bahan yang terpakai ini terdapat pada
WWW.idX.co.id.

Pengambilan sampelnya secara acak
dengan jenis analisis data secara kuantitatif
bertujuan agar dapat menguji suatu
hipotesis dalam penelitian.

Data penelitian diambil  melalui
laporan tahunan (annual report) perbankan
yang berada di BEI pada tahun 2017-2021.

Penelitian disini menggunakan 2
variabel, Variabel independent dan variabel
dependen. Likuiditas, profitabilitas, dan
efisiensi operasi termasuk ke dalam
variabel independent. Sedangkan variabel
dependen yaitu nilai perusahaan.
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likuiditas menunjukkan kesanggupana
perusahaan mencukupi jangka pendek nya
(Irham, 2014) . Rumus LDR vyaitu:

Total Kredit

LDR =
Total Dana Yang Diterima

Untuk profitabilitas diukur
menggunakan ROA. Rumus Return On
Assets yaitu:

Laba bersih

ROA =
Total Aset

Selanjutnya, efisiensi operasional bisa
diukur menggunakan BOPO. Pada surat
yang sudah beredar di Bank yang berada di
Indonesia dengan No 13/30/DPNP pada 16
desember 2011 menunjukkan rumus untuk
BOPO:

Total Beban Operasional

BOPO =

Total Pendapatan Operasional

Nilai Perusahaan diukur
menggunakan PBV. Rumus PBV:

dengan

Harga per lembar Saham
PBV

~ Nilai buku per lembar Saham

Metode purposive sampling akan
dipakai dalam hal pengambilan sampel ini
berkriteriakan bank buku4. Populasi berada
pada sektor bank umum konvensional di
BEI tahun 2017-2021 sehingga diperoleh
10 bank.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menganalisis sesuai dengan tujuan

penelitian. Langkah pertama adalah
melakukan pemilikan model.
Uji Chow

Untuk pengujian pertama yaitu

memakai uji chow dalam menemukan
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model terbaik antara fixed effect maupun
common effect. Hasil dalam pengujian yang
terdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Output uji Chow

Effects Test Statistic  d.f Prob
Cross-section F 4.836 (9,37) 0.000
Cross-section 38.882 9 0.000
Chi-square

Cross- Test hypo Both
section Time

Breusch- 10.255 2.011 12.267
Pagam

(0.001  (0.156) (0.000)

Tabel 1 menunjukkan signifikansi pada
Chi-square sebesar 0.000. Jadi model
terbaik dalam uji chow yaitu fixed effect
model. Oleh sebab itu perlu dilanjutkan
menuju tahap pengujian selanjutnya yaitu
uji hausman.

Uji Hausman

Pengujian kedua menggunakan uji
hausman, pengujian ini menentukan bahwa
model random effect lebih layak daripada
fixed effect. Hasilnya pengujian bisa dilihat
dalam tabel 2.

Tabel 2. Output Uji Hausman

Tabel 3 menunjukkan nilai both
0,000 (signifikan). Model yang layak
dipakai diantara fixed effect dan random
effect yaitu random effect. Selanjutnya hasil
analisis output model random effect
disajikan dalam tabel 4.

Tabel 4. Uji t

Unstandardized
Coefficients
Std.

Coefficient t Prob.
Error

Variabel

(Constant) 1.153 1.840 0.626  0.534

LDR -0.007 0.011 -0.633 0.529
ROA 0.484 0.234 2.066  0.044
BOPO 0.003 0.018 0.170  0.865

Test Chi-sg. Chi-sq d.f Prob
Summary Statistic

Cross-section  4.245 3 0.236
random

Tabel 2 menunjukkan signifikansi
0.236. Untuk model yang layak dipakai
diantara model random effect ataupun fixed
effect yaitu random effect. Dengan
terpilihnya random effect, maka uji
dilanjutkan ke dalam uji lagrange.

Uji Lagrange

Pengujian ketiga menggunakan uji
lagrange untuk menemukan yang terbaik,
fixed effect model beserta random effect.
Hasil dalam pengujian terdapat di tabel 3.

Tabel 3. Output Uji Lagrange
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Berdasarkan Tabel 4, ini adalah
persamaan dalam menganalisis linier
berganda:

Y =1.153547+0.007244LDR+0.484432
ROA+0.003204BOPO

Berdasarkan dalam tabel 4 diatas,
memperoleh hasil uji-t:

1. Nilai koefisien regresi variabel LDR
diperoleh -0.007244 dengan prob 0.5294.
Karena signifikansi terlihat lebih besar
daripada 0,05, kesimpulannya LDR tidak
ada pengaruh untuk nilai perusahaan.

2. Nilai  koefisien  regresi  variabel
Profitabilitas 0.484432 dengan prob
0.0445. Dikarenakan nilai koefisiennya
menunjukkan positif lalu nilainya terlihat
sangat kecil daripada 0,05,
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kesimpulannya ROA mempunyai
pengaruh positif untuk nilai perusahaan.
3. Nilai koefisien regresi variabel Efisiensi
Operasi 0.003204 dengan prob 0.8656.
Dikarenakan dalam nilai  koefisien
memiliki nilai yang positif dan nilai
signifikansinya terlihat sangatlah besar
daripada 0,05, kesimpulannya bahwa
Efisiensi Operasi tidak mempunyai
pengaruh untuk nilai perusahaan.

Pembahasan

Pengaruh  Likuiditas
Nilai Perusahaan (PBV)

Dilihat  hasil dari  penelitian
memperlihatkan jika LDR tidak adanya
pengaruh untuk Nilai Perusahaan. Maka dari
hipotesis pertama  ditolak. Maka
kesimpulannya untuk tinggi rendahnya LDR
tidak akan memberikan dampak apapun
terhadap Nilai Perusahan.

terhadap

Tingkat likuiditas yang tinggi dalam
suatu perusahaan bisa mendapatkan sumber
modal bisa dikatakan cukup tinggi, lalu
perusahaan biasanya lebih menggunakan
suatu dana internal dalam membiayainya
sebelum mengambil suatu keputusan yang
menggunakan  dana  bersumber  dari
eksternalnya. LDR yaitu rasio yang
digunakan dalam menilai suatu bank untuk
memenuhi kewajiban dalam waktu yang
pendek yaitu dengan menghitung total kredit
dibagi total dana pihak ketiga. Pada
umumnya LDR merupakan peminjaman
simpanan dana agar mampu untuk menilai
suatu likuiditas di dalam bank. Likuiditas
dalam bank yaitu bank yang bisa untuk
membayar suatu kewajiban dalam jangka
pendeknya pada saat sebelum waktu tersebut
menunjukkan  jatuh  tempo.  Apabila
likuiditas suatu bank itu tinggi, rasa
kepercayaan di masyarakat mampu dengan
sangat mudah untuk bisa diperhatikan. LDR
merupakan alat ukur penilaian dalam bank
untuk dinyatakan dalam sebuah persentase.
Jika dalam rasio perbandingan tinggi itu
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menjadikan likuiditas bank tersebut rendah
atau bisa dibilang tidak dalam likuid.
Sebaliknya,jika  rasio rendah  maka
penghasilan bank tidak mampu mencapai
target. LDR bisa membantu para investor
dalam mengamati suatu kondisi di sebuah
bank,yang dimana dalam pengamatan
tersebut  menghasilkan apakah layak
beroperasi serta apakah penerimaan dana
meningkat atau bahkan justru menurun.
LDR mampu menunjukkan kualitas dalam
suatu bank untuk mempertahnkan serta
melayani nasabah jika simpanan dana naik
maka nasabah akan ikut naik. Bank yang
akan  meminjamkan  dana  kepada
nasabahnya bisa menghasilkan keuntungan
yang rendah, tetapi untuk LDR yang
seimbang adalah jalan yang terbaik untuk
suatu bank. Karena apabila menggunakan
terlalu berlebihan dalam deposito yang akan
dipinjamkan kemungkinan akan terjadi
penurunan dalam tingkat ekonomi. Apabila
terlalu memberikan sedikit dalam suatu
deposito untuk diberikan peminjaman maka
asset cenderung akan stabil serta tidak akan
meningkat. Bank yang memiliki dana
banyak biasanya menunjukkan kemampuan
dalam menyalurkan dana ke masyarakat
tidak terlalu baik sehingga keuntungan yang
diperoleh  bank tidak terlalu  besar
dibandingkan dengan bank yang memiliki
saldo dana sedikit. Namun penelitian ini
tidak dapat menjelaskan hal tersebut
sehingga hal ini menjadi temuan penting
bagi bank konvensional pada periode
penelitian bahwa investor memandang
bahwa nilai perusahaan tidak dilihat dari
besarnya dana yang tersisa. Akan tetapi ada
faktor lain yang diduga menjadi acuan
lainnya dalam menilai Kinerja perusahaan.
Namun tidak sejalan dengan penelitian
Maryadi dan Susilowati (2020) dan Halimah
dan Komariah (2017) bahwa hasil
penelitiannya menunjukkan adanya
keterkaitan  likuiditas  bersama nilai
perusahaan. Begitupun pandangan
penelitian lainnya seperti Ibrahim dan
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Jonnardi (2020).

Pengaruh Profitabilitas terhadap
Nilai Perusahaan (PBV)

Irham (2014) profitabilitas biasanya
digunakan melihat kesanggupan suatu
entitas bisnis untuk menghasilkan suatu
keuntungan dari aktivitas penjualan pada
asset, serta modal pada saham yang
ditanamkan tingkat efektivitas dalam
menghasilkan suatu laba dapat diukur oleh
rasio ini, dimana secara komulatif dapat
dilihat dari tingkat penjualan maupun
investasi. Tingkat profitabilitas bisa menjadi
acuan, dalam tinggi rendahnya keuntungan
yang didapat pemegang suatu saham.
Apabila tingginya keuntungan yang didapat
maka dari itu dividen pun akan menjadi
tinggi.  Sebaliknya, semakin  rendah
profitabilitas maka dividen pun akan
semakin rendah,sehingga keuntungan yang
diberikanpun semakin rendah. Peningkatan
dalam daya pikat suatu perusahaan bisa
menjadikan perusahaan itu akan diinginkan
oleh para investor, dikarenakan bisa
memberikan suatu keuntungan bagi investor.

ROA adalah indikator penting dalam
menilai suatu perusahaan untuk masa depan
agar mengetahui sejauh apa profitabilitas
dalam perusahaan. Perusahaan biasanya
menggunakan Profitabilitas untuk melihat
kemampuannya agar mampu dalam
memperlihatkan hasil keuntungan. Semakin
tingginya suatu nilai dalam profitabilitas
akan memperlihatkan semakin tingginya
nilai perusaahaan tersebut. Penelitian
menunjukkan dimana ROA mempunyai
pengaruh yang positif untuk  Nilai
Perusahaan. Berarti hipotesis yang kedua
diterima.

Lumoly dan Murni (2018) Profitabilitas
merupakan kemampuan bersarnya
keuntungan bersih yang dapat diperoleh
suatu perusahaan ketika beroperasi selama
periode tertentu, sejalan pada penelitian
Rachmawati dan Pinem (2015) vyang
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menjelaskan profitabilitas ada pengaruh
positif untuk nilai perusahaan.

Pengaruh Efisiensi Operasi
terhadap Nilai Perusahaan (PBV)

BOPO bisa disebut rasio efisiensi
yang memperlihatkan Kkinerja suatu bank
untuk memanfaatkan produksinya secara
efisien juga secara tepat. BOPO juga
berkolerasi dalam beresiko bisnis. Apabila
BOPO cukup besar memperlihatkan
ketidaksanggupan dalam perbankan untuk
mengefektifkan operasional. Apabila beban
operasional sama dengan atau lebih besar
terhadap pendapatan maka, risiko yang
ditanggung perusahaan pun akan meningkat.

Maka apabila BOPO itu  tinggi
memperlihatkan  tidak  baiknya  bank
mengendalikan beban operasional.

Sebaliknya, apabila BOPO rendah semakin
baik pula bank mengelola beban
operasionalnya. Menghitung BOPO caranya
menggunakan suatu perbandingan antara
biaya operasional beserta pendapatan
operasional, jumlah dari keseluruhan beban
pada bunga bank serta keseluruhan beban di
operasional lain merupakan perhitungan
dalam biaya operasional sedangkan untuk
pendapatan operasional bisa dihitung
melalui total pendapatan pada bunga bank
dan total pendapatan pada operasional
lainnya. Hasilnya maka memperlihatkan
BOPO tidak ada pengaruh untuk Nilai
Perusahaan. Hipotesis yang ketiga ditolak.
Dilihat pada hal tersebut hasilnya bisa
menjelaskan bahwa BOPO secara parsial
tidak berpengaruh. BOPO yang mengalami
kenaikan akan mengakibatkan harga saham
itu turun, ini dikarenakan para investor
menilai bahwa perusahaan tidak efisien
dalam hal mengelola biaya operasional yang
telah dikeluarkan. Namun hal tersebut bisa
memberikan suatu pengaruh yang sangat
berarti karena suatu bank tidak mengalami
sebuah kerugian sehingga BOPO ini tidak
tidak dipertimbangkan oleh para investor.

Ardiani  (2007) mengatakan BOPO
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tidak berpengaruh secara signifikan. Untuk
itu karena adanya suatu kebijakan dalam
mengarah terhadap ekspansi lalu
membutuhkan suatu biaya yang cukup besar.
Menurutnya beban operasional ini ternyata
tidak begitu berdampak untuk perubahan
pada harga saham, apabila beban
operasional itu tidak menunjukkan suatu
kemunduran.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil atau  analisis
penelitian yang sudah dilakukan dan
pembahasan melalui data-data
www.idx.co.id serta juga website perbankan
dengan kriteria bank buku4, peneliti
menyimpulkan bahwa, Nilai Perusahaan
perbankan konvensional di Indonesia
dipengaruhi oleh Profitabilitas menurut
model yang digunakan, ini menunjukkan
pentingnya bank memiliki profitabilitas
yang baik dalam hal ini diukur dengan ROA.
Tingginya ROA mampu menunjukkan bank
tersebut memiliki kemampuan cukup besar
untuk bisa menghasilkan suatu keuntungan.
Selain itu investor mampu merespon dengan
baik terhadap bank yang mempunyai
profitabilitas cukup tinggi karena akan
mendapatkan suatu nilai perusahaan cukup
tinggi juga.

Disisi lain baik likuiditas maupun
efisiensi operasi tidak mampu memberikan
dampak apapun terhadap nilai perusahaan di
dalam perbankan konvensional di negara
Indonesia. Bank yang mampu menjaga
likuiditasnya tidak dapat direspon dengan
biak oleh investor karena likuiditas yang
terlalu tinggi dapat menunjukkan rendahnya
kemampuan untuk menyalurkan dana,
sebaliknya likuiditas yang terlalu rendah
juga menunjukkan kurang mampu dalam
memperoleh dana dari masyarakat sehingga
investor tidak memandang bahwa likuiditas
adalah hal yang penting dalam menilai
Kinerja perusahaan. Begitu juga BOPO yang
merupakan indikator dari efisiensi operasi
tidak mampu menunjukkan pengaruh
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terhadap perusahaan perbankan yang berada
di negara Indonesia. Temuan penelitian ini
penting bagi para akademisi dan praktisi
terkait dengan hal-hal baru yang menjadi
acuan kebijakan perbankan dalam menilai
suatu faktor dalam mempengaruhi suatu
nilai pada perusahaan.
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